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This study aims to determine the effect of government expenditure on the Human Development Index in Indonesia. Government
expenditure in this case is capital expenditure, employee and goods. This study uses secondary data, namely the publication of BPS
and the Ministry of Finance of the Republic of Indonesia. The model used is a simple regression model to avoid the occurrence of
multiconversity in the classical assumption test. The data used is time series data from 2010-2016. The result is that if government
expenditure is allocated to capital expenditure, employees and capital have an impact on the Human Development Index in
Indonesia.This study recommends that every year government expenditures on the employee, capital and goods sectors must be
increased so that the number of allocations increases so that the next year's HDI can be increased.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah pusat terhadap Indeks Pembangunan manusia di
Indonesia. Pengeluaran Pemerintah dalam hal ini ialah pengeluaranbarang,pegawai dan modal. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yaitu publikasi BPS dan Kementerian Keuangan Republik Indonesia. Model yang digunakan ialah model regresi
sederhana untuk menghindari terjadinya multikoneritas pada uji asumsi klasik.Data yang dipakai ialah data time series dari tahun
2010-2016. Hasilnya adalah apabila pengeluaran pemerintah dialokasikan ke belanja modal,pegawai dan modal berdampak
terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia.Untuk penelitian selanjutnya yang meneliti tentang pengeluaran pemerintah
terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia dapat menambah variabel lain dalam penelitiannya agar dapat memberikan
deskriktif yang komprehensif terhadap hasil penelitian mengenai Pengeluaran Pemerintah Pusat terhadap Indeks Pembangunan
Manusia di Indonesia. Penelitian ini merekomendasikan bahwa setiap tahun penggeluaran pemerintah pada sektor pegawai, modal
dan barang agar diperbanyak jumlah alokasinya sehingga meningkatkan IPM tahun selanjutnya.
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